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ABSTRAK 
 

Elva Shofiana.  26010315120022.  Analisis Bioekonomi Lobster (Panulirus sp) di 

Perairan Kabupaten Kebumen (Dian Wijayanto dan Bambang Argo Wibowo). 

 

Lobster merupakan salah satu komoditas yang memiliki nilai ekonomis 

tinggi. Permintaan untuk pasar terus meningkat baik sebagai konsumsi lokal 

maupun ekspor.  Akibat permintaan yang terus meningkat, maka nelayan berusaha 

untuk menangkap Lobster sebanyak banyaknya dan sebagai dampaknya kelestarian 

sumberdaya akan terancam apabila upaya pemanfaatan yang terus meningkat. 

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis CPUE sumberdaya Lobster dengan 

menggunakan model Gordon Schaefer dan Fox, menganalisis Maximum 

Sustainable Yield (MSY), Maximum Economic Yield (MEY) dan Open Access 

Equilibrium (OAE); dan menganalisis tingkat pemanfaatan Lobster. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif yang bersifat studi kasus. 

Pengambilan sampel menggunakan metode convenience sampling dengan jumlah 

responden sebanyak 13 dari jumlah populasi sebanyak 757 orang nelayan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata CPUE adalah 12,637 kg/unit. Nilai 

CMSY model Gordon Schaefer adalah 17.482 kg/tahun dengan EMSY 798 unit/tahun. 

Nilai CMEY sebesar 17.223 kg/tahun dan EMEY 701 unit/tahun dengan keuntungan 

MEY adalah sebesar Rp. 4.189.356.823 per tahun. Nilai COAE sebesar 7.479 

kg/tahun dengan EOAE 1.402 unit per tahun. Nilai CMSY model Fox sebesar 18.768 

kg/tahun dengan EMEY 516 unit/tahun dengan keuntungan MEY sebesar Rp. 

4.997.653.180 per tahun. Nilai COAE adalah sebesar 8.364 kg/tahun dengan EOAE 

1.568 unit per tahun. Dengan model Gordon Schaefer maupun Fox, upaya 

penangkapan telah melebihi MSY sehingga telah mengalami overfishing. Tingkat 

pemanfaatan dan tingkat pengupayaan rata-rata 77% dan 142%, yang artinya upaya 

penangkapan Lobster telah berlebih.  

 

 

Kata kunci : Lobster, Bioekonomi, Gordon Schaefer, Fox.   
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ABSTRACT 
 

 

Elva Shofiana.  26010315120022.  Analysis Bioeconomic of Lobster (Panulirus 

sp) in Kebumen Regency Water  (Dian Wijayanto and Bambang Argo 

Wibowo). 

 

 Lobster is one comodity that has high economic value. The demand for 

market continues to increase both as local consumptio and export. As a result of 

increasing demand, fisherman try to catch as many Lobsters and the impact of the 

resources will be threaten with the increasing of fishing exploitation on this 

resources. The research aimed to analyze catch per unit effort of Lobster with using 

Gordon Schaefer and Fox models, to analyze maximum Maximum Sustainable Yield 

(MSY), Maximum Economic Yield (MEY) dan Open Access Equilibrium, and to 

analyze the utilization rate of Lobster. This research used case study of descriptive 

method. In data collection it was carried out by convenience sampling analysis 

method with 13 respondents out of a total population of 757 fisherman. The result 

showed that the average value of catch per unit effort was 12,637 kg/unit. The value 

of CMSY gordon schaefer model was 17,482 kg/year and EMSY 798 unit/year. The 

value of CMEY was 17,223 kg/year and EMEY 701 unit/year with profit IDR 

4,189,356,823/year. The value of COAE was 7,479 kg/year with EOAE 1,402 unit/year. 

The value of CMSY fox model was 18.768  kg/year and EMSY 516 unit/year with profit 

MEY was IDR  4,997,653,180/year. The value of COAE was 8,364 kg/year with EOAE 

1,568 unit/year. With the models of Gordon Schaefer and Fox effort have passed 

MSY has overfishing. The average of he utilization and the striving was 77% and 

142%, which means that the effort of the utilization of Lobster has overfishing. 
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